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ABSTRAK 

Ampaskecapasinmerupakanlimbahbentukpadatanhasilpenyaringandanpengepres

andari proses 

pembuatankecap.Tujuanpenelitianiniadalahuntukmengukurproduksitelurpuyuhdenganpe

mberianampaskecapasindalamransum..Metode yang 

digunakandalampenelitianiniadalahRancanganAcakLengkap (RAL), dengan 4 

perlakuandan 4 ulangandimanaP0 : Ransumkontrol, P1 : 10 % 

tepungampaskecapasindalamransum, P2 : 15% tepungampaskecapasindalamransum, P3 

: 20% tepungampaskecapasindalamransum. Parameter yang 

diamatiadalahproduksitelur.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwapenggunaantepungampas

kecapasintidakmemberikanpengaruh yang nyata (P>0,05)terhadapHen Day Production 

(HDP) danHen Housed Production (HHP). 

Perlakuanterbaikuntukproduksitelurpuyuhterdapatpadaperlakuan P2, denganpemberian 

15% ampaskecapasin. 

 

Kata kunci :AmpasKecapAsin, Puyuh, ProduksiTelur. 

 

 

 

ABSTRACT 

 Conch mas is the source of poultry feed ingredients which potential used 

because conch mas is as paddy pests that could harm farmers. The purpose of research 

is to find out the influence of conch mas flour at the quail ration toward yellow egg 

index, white egg index and haugh unit. The methodology of research is Random 

Completed Design (RCD) through 4 treatments and 4 repetitions were: P0 = control 

without conch mas flour, P1 = 10% conch mas flour, P2 = 15% conch mas flour, P3 = 

20% conch mas flour. The gazed parameter is yellow egg index, white egg index and 

haugh unit. The result of research shows if the using of conch mas flour at the ration 

was not significant effect (P>0,05) toward yellow egg index, white egg index and haugh 

unit. The best yellow egg index, white egg index and haugh unit value is at P3 treatment 

(20% conch mas flour) was 0,47 %, 0,15% and 74,42%. 

 

Key words: Quail, Conch Mas, the Quality of Quail’s Egg 

 

PENDAHULUAN Telurpuyuhmerupakanbahanmak

anansumber protein hewani yang 
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bernilaigizitinggi, 

mudahdiperolehdandiolahsertahargarelat

ifterjangkau.Kondisieksternaldan 

internal 

telurmenentukankualitastelur.Kualitastel

ursecaraumumdipengaruhiolehpakanyan

g diberikan, kesehatandanpenyakit, 

sertapenanganantelur (Syahriadi, 

2011).Jenis puyuh coturnix-coturnix 

japonica lazim diternakkan oleh 

peternak yang menghendaki produksi 

telur yang tinggi. Puyuh ini mampu 

menghasilkan sebanyak 250-300 butir 

telur/tahun dengan periode bertelur 

selama 9-12 bulan (Gema Punyuluh 

Pertanian., 2004)  

Untuk menghasilkan produksi 

telur yang optimal faktorpentingyang 

harus diperhatikan 

dalampemeliharaanpuyuhadalahpakan, 

karena 60-80% biaya yang 

dikeluarkanpeternakdigunakanuntukpem

belianpakan. Masalah yang 

seringdijumpaidalampenyediaanpakanad

alahmasalahbiayapakan yang 

relatifmahaldanketersediaannya yang 

tidaktetapsepanjangtahun.Salah 

satuupayauntukmengatasimasalahtersebu

tadalahdenganmemberikanpakanalternati

f yang lebihmurah 

harganyasertamudahdidapatakantetapim

asihmempunyaikandungannutrisi yang 

cukuptinggisebagaipakan ternakpuyuh. 

Tepung ampas kecap masih 

mempunyai nilai gizi yang baik. Tepung 

ampas kecap mempunyai kandungan 

protein berkisar antara 21-34% 

tergantung pada proses pengolahan dan 

kualitas bahan baku yang digunakan 

tepung ampas kecap memiliki potensi 

yang besar sebagai pakan ternak, namun 

kendala yang dihadapi adalah tingginya 

kadar NaCl. Kadar NaCl dalam tepung 

ampas kecap adalah sekitar 19,37%. 

Menurut NRC (2004) kadar NaCl yang 

ideal dalam pakan puyuh sampai umur 6 

minggu berkisar antara 0,15-0,20%. 

NaCl pada tepung ampas kecap dapat 

dikurangi melalui pengolahan yang 

tepat, misalnya dengan proses 

perendaman untuk mengurangi kadar 

NaCl sebelum diberikan pada puyuh. 

Kadar NaCl dalam tepung ampas kecap 

adalah sekitar 19,37% Cahyadi (2007). 

Pengembanganbahanpakanaltern

atif yang berasaldarilimbahindustri  

tidaktermanfaatkandanbelumlazimdigun

akansebagaibahanpakan 

ternakperluterusdilakukanuntukmendapa

tkanbahanpakanalternatifbaru yang 

dapatdigunakansebagaipakanternakpuyu

h. Salah satucontohlimbahindustri adalah 

industri pengolahan kecap 

asin.Ampaskecapasinmerupakanlimbahb

entukpadatanhasilpenyaringandanpengep

resandari proses pembuatankecap. 

Setelahpenyaringan 65% protein 

masihtertinggalpadaampaskecap. 

Ampaskecapasindapatdigolongkansebag

aisumber protein karenamengandung 

protein kasar 22,5%. 

Tujuanpenelitianiniadalahuntuk 

mengukurjumlahdan batas 

penggunaantepungampaskecapasindalam

ransumterhadap produksi telur 

puyuh.Untuk menjadikan tepung ampas 

kecap asin sebagai bahan pakan 

alternatif bagi ternak puyuh 

Pengolahan ampas kecap asin 

menjadi tepung melalui proses 

perendaman selama 24 jam dengan air 

panas 70
o
C yang ditambahkan asam 

asetat agar kadar asinnya menurun. 

Ampaskecapasinsebagaisalahsatulimbahi

Rahmi  (2018) Penambahan Tepung Ampas Kecap... 

 



40 

 

ndustrikecapmempunyaikandungangizi 

yang dibutuhkan oleh ternak, seperti 

protein 24,90%, kalsium0,39%, 

danfosfor 0,33%(Sukarini, 

2003).Sehinggadapatdimanfaatkansebag

aibahanpenyusunpakanpuyuh. Protein 

mempengaruhiproduksitelur.Ternakpuyu

hpetelurmembutuhkanasupan protein 

yang cukuptinggi di masa produksi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitianinitelahdilaksanakandil

aboratorium MIPA 

FakultasPertanianUniversitasAlmuslimB

ireuenselama 1 bulandimulaitanggal 10 

Mei – 11 Juni 2016.Analisa data 

ProduksitelurpuyuhTelurpuyuhdilaksana

kan di 

LaboratoriumFakultasPertanian.Bahan 

yang 

digunakanadalahpuyuhjenisConturnix-

conturnixjaponica.Digunakansebanyak8

0 ekordengan 

64ekorberjeniskelaminbetinadan 16 ekor 

jantan yangberumur20hari. Kandang 

yang 

digunakandalampenelitianinisebanyak 

16petak yang terbuatdaribambudengan 

alas 

kandangterbuatdarikawatkasaberukuran 

25 x 30 x 40 cm. Masing-

masingpetakdiisi 5 

ekorpuyuhdengankomposisi 1 jantan 4 

betina. Pakan yang 

digunakanadalahpakanpuyuhkomersildar

iPT. Charoen Phokphand (CP-1 324) 

dantepungampaskecapasin.Alat yang 

digunakanadalahkandangpuyuh, 

tempatpakan, tempatminum, try, ember, 

kantong plastic, kuali, mikro meter 

pengaduk, karung, kamera, 

danseperangkatalattulis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasilanalisissidikragammenunju

kkanbahwapemanfaatantepungampaskec

apasindalamransumtidakberpengaruhnya

ta (P>0,05) terhadapHen Day 

Productiontelurpuyuh. Hasil perhitungan 

Hen Day Production  telur puyuh selama 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel1.Rataan Hen Day Telur (HDP)PuyuhSelamapenelitianpadamasing-

masingperlakuan. 

Perlakuan Rataan (%) 

P0 (kontrol) 93,75 

P1 (tepung ampas kecap asin 10 %) 81,25 

P2 (tepung ampas kecap asin 15 %) 100 

P3 (tepung ampas kecap asin 20 %) 87,5 

Keterangan: Semuaperlakuanmenunjukkanpengaruh yang tidaknyata (P>0,05) 

 

Berdasarkan analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa pemberian tepung 

ampas kecap asin dalam ransum tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05)  terhadap 

Hen Day Production (HDP). Hal ini 

disebabkan pemanfaatan ransum yang 

mengandung tepung ampas kecap asin 

sampai 20 % belum terjadi secara 

optimal karena terdapatnya kandungan 

garam dan serat kasar yang tinggi dalam 

tepung ampas kecap asin sehingga akan 

menghambat penyerapan kandungan 

nutrisi khususnya protein dan energi. 

Kekurangan asupan nutrisi yang akan 
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mempengaruhi produksi telur puyuh 

harian sehingga produksi telur puyuh 

menurun. Selain itu tingkat konsumsi 

ransum juga mempengaruhi produksi 

telur yang dihasilkan, karena zat nutrisi 

yang diperlukan untuk pembentukan 

telur hanya dapat diperoleh dalam 

ransum yang dikonsumsi. Penggunaan 

ampas kecap asin dalam ransum 

menurunkan palatabilitas ternak 

dikarenakan adanya garam didalam 

ransum yang mengandung tepung ampas 

kecap asin sehingga dengan terjadi 

penurunan tingkat konsumsi ransum 

ternak akan mengakibatkan nutrisi yang 

dibutuhkan untuk pembentukan telur 

tidak tercukupi sehingga akan terjadi 

penurunan produksi yang dihasilkan. 

Sesuai dengan pendapat Nort dan Bell 

(2000) yang menyatakan bahwa jumlah 

pakan yang dikonsumsi berpengaruh 

terhadap produksi ternak, dimana 

konsumsi pakan yang rendah akan 

menghasilkan produksi yang rendah dan 

konsumsi pakan yang tinggi akan 

menghasilkan produksi yang tinggi pula. 

Berdasarkan Tabel 4 juga dapat 

dilihat bahwa perlakuan P1 lebih rendah 

dibandingkan dengan perlakuan P0,P2 

dan P3.  Hen Day Production (HDP) 

telur puyuh tertinggi terdapat pada 

perlakuan  P2 ( penggunaan tepung 

ampas kecap asin 15 %). Hal ini 

disebabkan oleh ransum yang 

mengandung tepung ampas kecap asin 

15 % masih dapat dimanfaatkan oleh 

ternak puyuh secara optimal untuk 

proses pembentukan telur, sehingga akan 

menghasilkan produksi telur yang 

meningkat. Penggunaan tepung ampas 

kecap asin 15 % dalam ransum tidak 

mengganggu konsumsi ransum ternak 

puyuh sehingga jumlah ransum yang 

dikonsumsi dapat dimanfaatkan untuk 

pertumbuhan dan selebihnya digunakan 

untuk produksi telur, karena produksi 

telur puyuh sangat dipengaruhi oleh 

kuantitas dan kualitas ransum yang 

dikonsumsi. Sesuai dengan pendapat  

Tugiyanti  (2012)  kuantitas  dan  

kualitas  pakan  yang  diberikan  pada  

ternak  sangat mempengaruhi  produksi  

dan  kualitas  telur  baik  secara  internal  

maupun  eksternal. Selain itu pada 

perlakuan P2 kandungan protein dan 

energi dalam ransum yang diberikan 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan lain sehingga pada perlakuan 

ini produksi telur meningkat karena 

produksi telur juga dipengaruhi oleh 

jumlah protein dan energi yang 

dikonsumsi oleh ternak. Sesuai dengan 

pendapat Saerang (2003) yang 

menyatakan bahwa tingkat konsumsi 

protein dan energi metabolis yang 

terdapat dalam ransum secara fisiologis 

akan berpengaruh terhadap jumlah telur 

yang dihasilkan.  

  Han Day Production (HDP) 

terendah terdapat pada perlakuan P1 ( 

tepung ampas kecap asin 10 %). Hal ini 

disebabkan oleh ransum yang diberikan 

belum dapat dicerna secara optimal oleh 

ternak puyuh sehingga akan 

menghambat penyerapan kandungan 

nutrisi yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan produksi telur,  karena 

kandungan serat kasar yang dibarikan 

dalam ransum pada perlakuan ini  relatif 

tinnggi (7,84 %) walaupun kandungan 

protein dan energi metabolis yang 

diberikan juga tinggi. Tingginya 

kandungan serat kasar pada perlakuan ini 

akan mengakibatkan kecernaan protein 
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didalam usus menjadi tidak efektif 

karena dihambat oleh kandungan serat 

kasar sehingga protein yang berasal 

dalam bahan pakan tidak dapat diserap 

oleh usus dengan baik, serat kasar yang 

tidak tercerna akan membawa nutrien 

lain seperti protein dan energi metabolis 

ikut keluar bersama feses dengan begitu 

kebutuhan terhadap kandungan protein 

dan energi metabolis untuk pembentukan 

telur tidak tercukupi sehingga akan 

terjadi penurunan produksi telur yang 

dihasilkan. Sesuai dengan pendapat 

Ichwan (2003) yang menyatakan bahwa 

persentase serat kasar yang dapat dicerna 

oleh unggas sangat bervariasi, serat 

kasar yang tidak dapat dicerna akan 

membawa nutrien lain keluar bersama 

feses. 

Hasilanalisissidikragammenunjuk

kanbahwapemanfaatantepungampaskeca

pasindalamransumtidakberpengaruhnyat

a (P>0,05) terhadapHen Housed 

Productiontelurpuyuh.. Hasil 

perhitungan Hen Housed Production  

telur puyuh selama penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel2.Rataanhen housed productionTelurPuyuhSelamapenelitianpadamasing-

masingperlakuan. 

Perlakuan Rataan 

P0 (kontrol) 18,47 

P1 (tepung ampas kecap asin 10 %) 17,57 

P2 (tepung ampas kecap asin 15 %) 19,6 

P3 (tepung amapas kecap asin 20 %) 17,8 

Keterangan: Semuaperlakuanmenunjukkanpengaruh yang tidaknyata (P>0,05) 

 

Hasilanalisisragammenunjukkanbah

wapenggunaantepungampaskecapasindal

amransumtidakberpengaruhnyata 

(P>0.05) terhadapHen Housed 

Production (HHP)telurpuyuh. Hal ini 

disebabkan karena produksi telur harian 

yang dihasilkan tidak berpengaruh nyata 

sehingga akan mengakibatkan produksi 

telur minggu juga tidak berpengaruh 

nyata. Rendahnya produksi telur 

mingguan ini dikarenakan oleh  

kandungan energi ((Tabel 2) yang 

terdapat dalam ransum perlakuan belum 

dapat dimanfaatkan untuk produksi telur 

karena jumlah yang diberikan masih 

sedikit,  kekurangan energi yang 

diperoleh dari ransum yang dikonsumsi 

oleh ternak puyuh akan menghambat 

proses pembentukan telur sehingga 

produksi telur yang dihasilakan 

menurun. Sesuai dengan pendapat 

Widjastuti  dan  Kartasudjana (2006)  

menerangkan  bahwa  konsumsi energi  

yang  rendah  pada  unggas  fase 

produksi  mengakibatkan  penurunan 

produksi. Selain itu pada perlakuan ini 

kandungan protein yang diberikan masih 

rendah belum mencukupi kebutuhan 

puyuh pada fase produksi dengan begitu 

akan terjadi kekurangan protein yang 

akan mempengaruhi produksi yang 

dihasilkan menurun dengan pendapat 

Djulardi, dkk (2006) yang menyatakan 

bahwa peningkatan rata-rata  produksi  
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telur  sejalan  dengan  meningkatnya  

kandungan  protein  dalam ransum. 

 Berdasarkan Tabel 4 juga dapat 

dilihat bahwa perlakuan P1 lebih rendah 

dibandingkan dengan perlakuan P0, P2 

dan P3. Rataan Hen Housed Productio 

(HHP) ternak puyuh tertinggi terdapat 

pada perlakuan P2 (tepung ampas kecap 

asin 15 %) yaitu 19,60 %. Hal ini 

disebabkan karena tingginya produksi 

telur harian (HDP) yang dihasilkan pada 

perlakuan ini sehingga peroduksi telur 

mingguan juga meningkat. Rataan Hen 

Haused Production (HHP) terendah 

terdapat pada perlakuan P1 (tepung 

ampas kecap asin 10 % ) yaitu 17,57 %. 

Penurunan produksi telur puyuh pada 

perlakuan ini sejalan dengan penurunan 

produksi telur harian  yang dihasilkan. 

Penggunaan tepung ampas kecap asin 

dalam ransum  belum dapat 

dimanfaatkan secara optimal oleh puyuh 

untuk menghasilkan produksi yang 

tinggi dikarenakan tingkat palatabilitas 

ternak puyuh terhadap ransum yang 

mengandung tepung ampas kecap asin 

menurun dikarenakan perbedaan dari 

warna ransum yang berbeda dengan 

ransum yang tanpa penggunaan tepung 

ampas kecap asin. Jika palatabilitas 

ternak menurun akan mengakibatkan 

kekurangan asupan nutrisi yang 

dibutuhkan untuk kebutuhan ternak 

puyuh, sehingga akan mengakibatkan 

produksi yang dihasilkan menurun 

akibat dari difisiensi nutrien. Sesuai 

dengan pendapat Amrullah  (2003) 

menyatakan  bahwa  faktor  utama  yang 

mempengaruhi  produksi  telur  adalah 

jumlah  pakan  yang  dikonsumsi  dan 

kandungan  zat  makanan  dalam  pakan. 

Selain itu penggunaan tepung ampas 

kecap asin dalam ransum dapat 

meningkatkan aksi lemak dengan begitu 

asupan nutrisi yang  seharusnya dapat 

digunakan untuk untuk produksi telur 

akan dihambat oleh peningkatan 

pembentukan lemak dalam tubuh ternak 

sehinggan akan terjadi kekurangan 

energi yang akan mengakibatkan 

rendahnya produksi telur yang 

dihasilkan. Sejalan dengan 

pendapatSuwarsito (2004) 

menambahkanbahwapemberianampaske

capmampumeningkatkanaksilemaksaja, 

sehinggaenergi protein yang 

semestinyadibutuhkanpuyuhuntuksintesi

s protein tubuh, 

olehkarenaituterjadipenurunanproduksite

lur 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

diambil kesimpulan bahwa penggunaan 

tepung ampas kecap asin sampai 15 % 

dalam ransum mampu mempertahankan 

produksi telur puyuh. Dengan rataan 

produksi telur puyuh harian (HDP) 100 

% dan produksi telur puyuh mingguan 

(HHP) 19,60 %. 

Limbahpabrikkecapsebaiknyadimanfaatk

ansebagaibahanbakupakanternakkhususn

yapuyuh.  

Untukmengoptimalkankerjaampaskecap

asinsebaiknyakomposisinyausiapuyuhdis

esuaikandenganpemberianampaskecapas

in, agar puyuhdapatberproduksi normal. 
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